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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya peadn yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam iang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk = membantu urpbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak agar anak likieckesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Dalam perkembanga, masyarakat telah
menunjukkan kepedulian terhadap masalah pendidik@ngasuhan, dan
perlindungan anak usia dini, untuk usia 0 sampagde 6 tahun dengan berbagai
jenis layanan sesuai dengan kondisi dan kemampaiag &da, baik dalam jalur
pendidikan formal maupun pendidikan non formal (fikepas, 2009:1).

Penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan formal befde Taman Kanak-
Kanak (TK)/Raudhatul Athfal (RA) dan bentuk lain nga sederajat, yang
menggunakan program untuk usia 4 - 6 tahun. Sedanglenyelenggaraan
PAUD jalur pendidikan non formal berbentuk Tempanifpan Anak (TPA) dan
bentuk lain yang sederajat, yang menggunakan prognatuk anak usia 0O - 2
tahun, 2 - 4 tahun, 4 — 6 tahun dan Program Pehgasuntuk anak usia O - 6
tahun. Kelompok Bermain (KB) dan bentuk lain yamglerajat, menggunakan
program untuk anak usia 2 - 4 tahun dan 4 - 6 t§Depdiknas, 2009 : 1).

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan lembaga pendidikarmal
sebelum anak memasuki sekolah dasar, lembaga angglap penting karena
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masa usia ini merupakaolden aggusia emas) yang di dalamnya terdapat “masa
peka” yang hanya datang satu kali. Masa peka adalatu masa yang menuntut
perkembangan anak dikembangkan secara optimal. litRenemenunjukkan
bahwa 80% perkembangan mental, kecerdasan anangsuhg pada usia ini.
Kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa anak tyaggal kelasgrop out,
khususnya pada kelas rendah disebabkan anak yasgnbkutan tidak melalui
pendidikan di TK (Depdiknas 2007 : 1).

Kegiatan pembelajaran di Taman Kanak — Kanak meangakan bermain
sambil belajar atau belajar sambil bermain. Seatmiah bermain memotivasi
anak untuk mengetahui segala sesuatu lebih menddemsecara spontan anak
mengembangkan kemampuannya. Bermain pada dasaerypentingkan proses
dari pada hasil. Menurut Bredekamp (1997Rlay is an important vehicle for
children, social, emotional and cognitive developthie Artinya bermain
merupakan wahana yang penting untuk perkembangaral,semosim dan
kognitif anak yang direfleksikan pada kegiatan (Mds2005 :4).

Salah satu bidang pengembangan yang dilakukanKdadalah aspek
pengembangan kognitif. Pengembangan ini bertujgan anak mampu mengolah
perolehan belajarnya, menemukan bermacam — mactemadif pemecahan
masalah, mengembangkan kemampuan logika matematdregetahuan ruang
dan waktu, kemampuan memilah dan mengelompokkan gdarsiapan
pengembangan kemampuan berpikir teliti (DepdikB@6y:1).

Pada aspek pengembangan kognitif ini, salah satnakpuan yang

dikembangkan adalah kemampuan berhitung. Depdi{@@®7) dalam Pedoman

TRI KURNIANINGSIH
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Pembelajaran Permainan Berhitung Permulaan di Tarkamak-Kanak
menjelaskan bahwa berhitung di Taman Kanak-Kanalardpkan tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan kognitif saja, tetaga jkesiapan mental, sosial
dan emosional. Oleh karena itu dalam pelaksanaanogeditung di Taman
Kanak-Kanak harus dilakukan secara menarik darebiesi.

Pada usia tiga tahun, minat anak terhadap ang#ta paumnya sangat
besar. Di sekitar lingkungan kehidupan anak belbbgatuk angka seringkali
ditemui dimana-mana, misalnya pada jam dindingamnsaing dan kalender. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa angka telah mebgglan dalam kehidupan
sehari-hari. Pada saat inilah berhitung seyogianyki diperkenalkan pada anak
(Harizal, 2009).

Depdiknas (2007) menjelaskan bahwa berhitung $abgeguna bagi
kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangarg yaerupakan dasar bagi
pengembangan kemampuan matematis. Berhitung di mMakKanak-Kanak
diperlukan untuk mengembangkan pengetahuan dasematka lebih lanjut di
sekolah dasar, seperti pengenalan konsep bilarigarbang bilangan, warna,
bentuk, ukuran, ruang dan posisi melalui berbagaiuk alat dan kegiatan yang
menyenangkan. Selain itu, berhitung juga diperlukatuk membentuk sikap
logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin padaidanak. Namun, banyak sekali
para guru yang belum bisa memanfaatkan bahan-baranada untuk dijadikan
media pembelajaran yang menarik untuk anak dalamgajarkan keterampilan
berhitung, sehingga anak-anak akan merasa senangydenan untuk belajar

berhitung.
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Hasil penelitian Sukmanasa, E (2009) mengenai dampetode bermain
dengan menggunakan medflashcardterhadap kemampuan berhitung permulaan
anak usia dini, menunjukkan bahwa metode bermaigate menggunakan media
flashcard berdampak positif dalam meningkatkan kemampuahitoeg di RA.
Al — Muhajirin Kabupaten Cianjur. Hasil postes kengpauan berhitung permulaan
di kelompok B RA. Al — muhajirin Kabupaten Ciang@rdapat selisih antara skor
sebesar 1,194 antara kelompok kontrol dengan kaelkraksperimen.

Berkaitan dengan masalah tersebut, untuk menikghkaketerampilan
berhitung anak TK, peneliti ingin mengungkapkan akalsatu metode
pembelajaran yang dipandang efektif bagi peningkdterampilan berhitung
anak TK. Salah satu metode pembelajaran tersebighathetode demonstrasi.

Menurut Roestiyah (2008:83) metode demonstrasiabdeara mengajar
dimana seorang instruktur atau tim guru menunjukkaemperlihatkan suatu
proses, sehingga seluruh siswa dapat melihat, meatgalmendengar dan
mungkin meraba-raba) dan merasakan proses yangtufipgkkan oleh guru
tersebut.

Roestiyah (2008), mengungkapkan bahwa penggunaagtodm
demonstrasi sangat menunjang proses interaksi abelaengajar di kelas.
Keuntungan yang diperoleh ialah ; dengan demonspahatian siswa lebih
dapat terpusatkan pada pelajaran yang sedang kdiberkesalahan-kesalahan
terjadi bila pelajaran itu diceramahkan dapat diataelalui pengamatan dan
contoh yang konkrit. Sehingga kesan yang diterilmaas lebih mendalam dan

tinggal lebih lama pada jiwanya. Keuntungan lainagalah dapat memberikan
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motivasi yang kuat untuk siswa agar lebih giat jaelaladi dengan demonstrasi
itu siswa dapat berpartisipasi secara aktif, dampaeoleh pengalaman langsung,
serta dapat mengembangkan kecakapannya.

Rohanah (2009), meneliti bahwa metode demongteata anak sangatlah
berbeda dengan metode demonstrasi lainnya karexkalelnh menyukai hal-hal
yang nyata, sesuatu yang dapat dilihat oleh matta anak lebih senang kepada
suatu kegiatan yang langsung melibatkan anak.

Dalam sebuah metode pembelajaran, media pembelaj@eaupakan hal
yang paling penting dalam proses belajar mengag@perti yang telah
dikemukakan oleh Rohani (Susilawati dalam Anggra2fiLl : 4) menjelaskan
bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapalradiyang berfungsi
sebagai perantara/sarana/alat dalam proses belajagajar. Sedangkan Gagne
(Susilawati dalam Anggraeni, 2011:4) mengemukakahwa media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak ydapmgat merangsang anak
untuk belajar.

Dalam mengenalkan konsep berhitung melalui metaieodstrasi pada
anak usia dini sebaiknya menggunakan media yangrik@ehingga anak lebih
mudah untuk memahami kegiatan berhitung. Media ys@m digunakan dalam
penelitian ini adalah media manipulatif.

Montalalu (Anggraeni, 2011:5) mengemukakan bahwdianmanipulatif
besar artinya dalam perkembangan anak terutamamdakerhitung, seperti

membandingkan, melihat hubungan dan menarik kesanpu
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Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Heddensiaf®u dalam
Anggraeni, 2011:5) bahwa media manipulatif adalahda (model konkrit) yang
dapat disentuh dan digerak-gerakkan oleh siswanmdateempelajari konsep
bilangan sehingga menimbulkan keinginan untuk kierfi

Penulis telah melakukan observasi di TK Gelatikgyderlokasi di Jalan
Sawo No. 9 Kecamatan Bandung Wetan mengenai pejatagiaberhitung dan
metode yang digunakan untuk mengajarkannya. Hdmskmasi menunjukkan
bahwa pembelajaran berhitung di TK Gelatik masilujoé pada lembar kerja.
Selain itu, media yang dipergunakan untuk menunpgrgbelajaran berhitung ini
pun sangat minim. Diakui oleh guru di TK Gelatilghwa sampai saat ini para
guru masih kesulitan dalam mengajarkan berhitunmpéta anak-anak, dan juga
belum menemukan cara dan media pembelajaran yaal tlalam kegiatan
berhitung di TK Gelatik. Sehingga kegiatan berhitwang diterapkan di TK
Gelatik masih menggunakan metode konvensional@agerjaan latihan di buku
tulis. Anak dipaksa harus mengingat beberapa anghkey harus diingatnya
kemudian menjumlahkannya dengan angka melalui $@hjngga ada beberapa
anak yang merasa kesulitan dalam menjumlahkan hasilambahan dan
pengurangan yang diinstruksikan oleh guru.

Berdasarkan hasil refleksi awal melalui diskusigen guru, disepakati
bahwa tindakan untuk memecahkan masalah terselalhagnelalui metode
demonstrasi dengan media manipulatif. Selain bef@maanbagi anak dalam
melaksanakan metode baru dengan tambahan mediadggag menumbuhkan

rasa antusias atau minat anak terhadap pembelaanlis berharap penelitian
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ini dapat bermanfaat juga sebagai bahan masukangbag dalam memilih dan
memanfaatkan bahan-bahan bekas yang menarik damaribsr dalam
mengajarkan berhitung pada anak Taman Kanak-Kasethingga guru tidak
mengeluarkan biaya yang terlalu banyak. Oleh kai&napenulis bermaksud
untuk melakukan penelitian di TK Gelatik yang bgré&un untuk meningkatkan
kemampuan berhitung di Taman Kanak-Kanak denganggugrakan metode
demonstrasi dan media manipulatif.

Atas dasar uraian di atas, peneliti mengangkail jddlam penelitian ini,
yaitu Peningkatan Keterampilan Berhitung Anak Usia Taman Kanak-Kanak

melalui M etode Demonstrasi dengan M edia Manipulatif.

B. Rumusan Masalah
Dari permasalahan yang terdapat dalam latar bejpldiatas, maka

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi objektif pembelajaran berhitun@kl Gelatik Kecamatan
Bandung Wetan?

2. Bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi dengaa madipulatif untuk
meningkatkan keterampilan berhitung anak TK Gefatik

3. Bagaimana keterampilan berhitung anak TK Gelati&lak diterapkan metode
demonstrasi dengan media manipulatif?

4. Kendala apa saja yang dihadapi guru dan anak dadsmielajaran berhitung

melalui metode demonstrasi dengan media maniplatif
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C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe:

1. Mengetahui kondisi objektif pembelajaran berhitandK Gelatik Kecamatan
Bandung Wetan.

2. Mengetahui pelaksanaan metode demonstrasi dengdia meanipulatif untuk
meningkatkan keterampilan berhitung anak TK Gelatik

3. Mengetahui keterampilan berhitung anak Taman Kafahkak Gelatik setelah
diterapkannya metode demonstrasi dengan media oiatip

4. Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi guriadak dalam pembelajaran
berhitung dengan menggunakan metode demonstrasigadenmedia

manipulatif.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik a@cteoritis maupun
secara prakitis.
1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan keilmuan dalam memahami peserenetode
demonstrasi dengan media manipulatif dalam mentkgka keterampilan
berhitung di Taman Kanak-Kanak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis

Memberikan wawasan pribadi dalam meningkatkan &etpilan

berhitung anak melalui metode demonstrasi dengatienmeanipulatif.
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b. Bagi guru
Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memiliregiraembelajaran
yang tepat dalam meningkatkan keterampilan berjitanak Taman Kanak-

Kanak.

E. Asums Pendlitian

1. Berhitung di Taman Kanak-Kanak diperlukan untuk genbangkan
pengetahuan dasar matematika, sehingga anak seeatal siap mengikuti
pelajaran matematika lebih lanjut di sekolah dassperti pengenalan konsep
bilangan, lambang bilangan, warna, bentuk, ukun@amg dam posisi melalui
berbagai bentuk alat kegiatan yang menyenangkaodiReas, 2007).

2. Berhitung di Taman Kanak-Kanak diperlukan untuk rbentuk sikap logis,
kritis, cermat, kreatif dan displin pada diri ar{@epdiknas, 2007).

3. Metode demonstrasi dapat memberikan motivasi yarey kagi anak agar
lebih giat belajar. Jadi anak dapat berpartisipasara aktif, dan memperoleh
pengalaman langsung, serta dapat mengembangkan kakacaya
(Roestiyah, 2008).

4. Kegiatan berhitung dengan menggunakan metode déerasindapat menarik
perhatian dan minat anak untuk mencoba mengikutibeéajaran dengan
aktif karena guru menyediakan alat dan media peajdyah yang bervariasi.

5. Media manipulatif adalah model konkrit yang dapetedtuh, digerakkan
oleh anak yang berfungsi untuk membantu anak memaberbagai konsep

matematika (James dalam Anggraeni, 2011:9).
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F. Penjelasan Istilah
Untuk mempelajari fokus penelitian ini, peneliti m@uskan definisi
operasional mengenai hal-hal yang berhubungan deveydabel penelitian yang
akan diteliti.
1. Keterampilan berhitung di Taman Kanak-Kanak dalamefitian ini adalah :
a. Membuat dua kumpulan gambar binatang yang saméljunya, yang
tidak sama, lebih banyak dan lebih sedikit.

b. Menyebutkan hasil penambahan dengan menggunakabhagdimatang
dari 1-15.

c. Menyebutkan hasil pengurangan dengan menggunakambay binatang
dari 1-15.

2. Metode demonstrasi adalah cara memperagakan sesoatu yang
pelaksanaannya diawali dengan memperagakan medabetgaran
kemudian diikuti oleh anak. Metode demonstrasi pamnelitian ini
dilakukan dengan berbagai kegiatan permainan bedpilan menggunakan
media pembelajaran yang bervariasi berupa kartkeangermacam-macam
gambar binatang yang telah diberi ampelas untukrghelkan pada papan
planel.

3. Media manipulatif yang digunakan dalam penelitian adalah potongan

gambar binatang, papan planel, kartu angka, tantineéta -, dan tanda =.
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G. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheptian tindakan
kelas Classroom Action ResearchSecara garis besar penelitian tindakan kelas
terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakugiklus secara berulang, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gearelni, adalah (1)
observasi, (2) wawancara, (3) studi dokumentasi,(dpacatatan lapangan.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitradalah teknik
analisis data kualitatif yang dilakukan melaluiatitahapan mulai dari reduksi
data, beberan display) data dan penarikan kesimpulan (Kunandar dalam

Supartini, 2009:13).

H. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanaklade yang
bertempat di JI. Sawo no. 09 Kecamatan BandungiVi€bta Bandung, Tahun
Pelajaran 2011-2012.

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah amak-ayang termasuk
dalam kelompok B (5-7 tahun) yang berjumlah 12 agekgan komposisi laki-

laki sebanyak 5 anak dan perempuan 7 anak.
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